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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh word of mouth, ketidakpuasan (dissatisfaction), fitur produk, dan gaya hidup (lifestyle) terhadap keputusan perpindahan merek (brand switching) produk smartphone BlackBerry ke produk smartphone lain, baik secara simultan maupun secara parsial dan untuk mengetahui mana dari keempat variabel tersebut yang memiliki pengaruh dominan.
Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan menggunakan sampel sebanyak 150 responden yang diambil dari populasi remaja umur 18-22 tahun di Universitas Brawijaya yang pernah menggunakan produk BlackBerry kemudian melakukan perpindahan merek (brand switching) ke produk lain. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Alat uji yang digunakan untuk menguji instrumen penelitian ini berupa uji validitas, uji reliabilitas, dan uji asumsi klasik. Uji hipotesis dilakukan menggunakan uji t. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda.
Berdasarkan hasil penelitian, variabel word of mouth, ketidakpuasan, fitur produk, dan gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan perpindahan merek (brand switching) baik secara simultan dan parsial. Dari keempat variabel yang digunakan, variabel gaya hidup memiliki pengaruh dominan terhadap keputusan perpindahan merek (brand switching).

Kata kunci: 
Word of Mouth, Ketidakpuasan (Dissatisfaction), Fitur Produk, Gaya hidup (Lifestyle), Perpindahan Merek (Brand Switching)
PENDAHULUAN
Alat komunikasi merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk memberikan kemudahan dalam menjalankan kebutuhan komunikasi yang dilakukan sehari-hari. Ponsel merupakan salah satu bentuk alat komuikasi yang sering digunakan oleh masyarakat. DiIndonesia kebutuhan akan ponsel sangatlah tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari fakta bahwa hampir semua golongan masyarakat menggunakan ponsel untuk memenuhi kebutuhan komunikasi mereka. Pernyataan tersebut juga didukung dengan data yang dikeluarkan oleh CIA (central intellegent agency) yang menyatakan bahwa indonesia masuk dalam negara nomor 5 didunia pengguna ponsel tertinggi didunia (detik.com, 2013).

DiIndonesia terdapat banyak ragam pilihan ponsel, salah satunya adalah BlackBerry. BlackBerry pertama kali diperkenalkan pada tahun 2004. Pada dasarnya BlackBerry memiliki fungsi sama dengan ponsel lainnya yaitu telefon dan mengirim SMS. BlackBerry termasuk dalam smartphone karena memiki OS (operating system) tersendiri, yaitu BlackBerry serta dapat digunakan menjelajah internet dengan kecepatan tinggi. Selain itu smartphone juga bisa membuka file dengan aplikasi yang disediakan. BlackBerry pada waktu itu memiliki aplikasi andalan yaitu berupa BBM (BlackBerry Massanger). Pada tahun 2008 penjualan BlackBerry terus mengalami peningkatan sampai pada akhirnya pada pertengahan tahun 2013 CEO BlackBerry Thorsen Heins memaskikan bahwa BBM (BlackBerry Masangger) diboyong pada produk lain yaitu pada produk dengan OS (operating sistem) Android dan iOS (detiknet, 2013). Hal tersebut disayangkan karena BBM adalah salah satu aplikasi andalan BlackBerry. 

Dengan berjalannya waktu akhirnya penjualan BlackBerry mengalami penurunan. Namun hal tersebut berbeda dengan smartphone lain, misalnya smartphone dengan OS Android dan iOS. Penjualan mereka perlahan mengalami peningkatan dari tahun ketahun.Hal tersebut bisa terjadi karena konsumen melakukan perpindahan merek (brand switching). Banyak faktor yang mempengaruhi brand switching antara lain word of mouth, ketidakpuasan (dissatisfaction), fiturproduk, dan gaya hidup (lifestyle). Dalam penelitian ini penulis lebih menekankan pada word of mouth yang bersifat negatif. 
Hubungan antara word of mouth dengan brand switching adalah apabila word of mouth yang tercipta semakin tinggi maka kemungkinan konsumen untuk melakukan brand switching akan semakin tinggi pula. Begitu juga dengan ketidakpuasan, apabila konsumen mengalami ketidakpuasan terhadap suatu produk, maka konsumen juga akan cenderung meninggalkan produk tersebut dan mengganti dengan produk lain. Semua produk smartphone pastinya terdapat fitur produk, apabila konsumen merasa firut produk yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan konsmen maka semakin tinggi kemungkinan konsumen untuk melakukan brand switching. Pada era sekarang ini juga tidak dipungkiri bahwa gaya hidup berpengaruh dalam konsumen mengambil keputusan, yaitu apabila produk smartphone yang dimiliki tidak bisa memenuhi kebutuhan gaya hidup konsumen maka kemungkinan konsumen akan melakukan brand switching juga semakin tinggi.Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Brawijaya Malang. 

Setelah mengetahui uraian diatas maka penulis memutuskan untuk mengambil judul ”Pengaruh Word Of Mouth,  Ketidakpuasan (Dissatisfaction),  Fitur Produk, Dan Gaya Hidup (Lifestyle) Terhadap Keputusan Perpindahan Merek (Brand Switching) Produk Smartphone Blackberry (Studi Pada Mahasiswa Universitas Brawijaya Malang)”
Berdasarkan hal diatas maka rumusan masalah dalam penelitian ini yang digunakan adalah:

1. Apakah variabel Word of Mouth, Ketidakpuasan (Dissatisfaction), Fitur Produk, dan Gaya Hidup (Lifestyle) memiliki pengaruh secara simultan terhadap keputusan Perpindahan Merek (Brand Switching) produk BlackBerry pada mahasiswa Universitas Brawijaya Malang?
2. Apakah variabel Word of Mouth, Ketidakpuasan (Dissatisfaction), Fitur Produk, dan Gaya Hidup (Lifestyle) memiliki pengaruh secara parsial terhadap keputusan Perpindahan Merek (Brand Switching) produk BlackBerry pada mahasiswa Universitas Brawijaya Malang?
3. Manakah pengaruh yang dominan dari keempat variabel tersebut terhadap keputusan Perpindahan Merek (Brand Switching) produk BlackBerry pada mahasiswa Universitas Brawijaya Malang?
TINJAUAN PUSTAKA
Kepuasan konsumen menurut Kotler (2009) adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang disebabkan oleh kinerja atau hasil suatu produk yang dirasakan, dibandingkan dengan harapannya. Bila hasil yang dirasakan konsumen lebih sedikit daripada yang diharapkan maka konsumen tidakpuas dan kecewa dengan merek tersebut. Namun apabila hasil yang dirasakan konsumen lebih dari apa yang diharapkan maka pelanggan akan merasa puas. Puas atau tidak adalah hasil yang diperoleh konsumen setelah terjadinya pemakaian produk.
Loyalitas konsumen Menurut Griffin (2005) adalah komitmen untuk membeli kembali atau (pembelian secara berulang) produk atau jasa yang lebih disukai secara konsisten dimasa depan meskipun pengaruh situasi dan usaha pemasaran mempunyai potensi untuk menyebabkan perilaku beralih merek. Dengan demikian konsumen yang loyal terhadap suatu produk pastinya akan bertahan untuk menjadi pelanggan sebagai sikap konsisten pada pembelian selanjutnya walaupun terdapat pengaruh usaha dari perusahaan lain yang mengakibatkan berpindah merek.
Word of Mouth menurut Kotler & Keller (2007) word of mouth atau komunikasi dari mulut ke mulut merupakan proses komunikasi yang berupa pemberian rekomendasi baik secara individu maupun kelompok terhadap suatu produk atau jasa yang bertujuan untuk memberikan informasi secara personal. Konsumen menerima suatu informasi dalam word of mouth terjadi karena mungkin mereka tidak percaya terhadap iklan atau pesan yang disampaikan oleh penjual. Semakin baik word of mouth yang timbul dari suatu produk maka semakin kecil kemungkinan konsumen untuk melakukan perpindahan merek (brand switching) begitu sebaliknya. Setelah mengetahui hal tersebut maka setiap perusahaan harus melihat dan mengkontrol word of mouth ini sebagai salah satu yang dapat mempengaruhi kondisi perusahaan.

Ketidakpuasan menurut Kotler (2009) adalah apabila kinerja produk berada dibawah harapan yang diinginkan maka konsumen tidak puas. Ketidakpuasan timbul karena kualitas yang diberikan tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Ketidakpuasan konsumen dapat menyebabkan keputusan perpindahan merek (brand switching). Apabila konsumen merasa tidak puas dengan suatu produk maka kemungkinan untuk berpindah merek semakin besar begitupun sebaliknya. Membuat konsumen selalu puas terhadap produk suatu perusahaan akan mengakibatkan dampak positif yang berkelajutan, maka perusahaan harus membuat konsumen puas atas produknya. 
Fitur produk menurut Kotler (2009) adalah berfungsi sebagai alat pesaing untuk membedakan produk suatu perusahaan terhadap produk-produk sejenis. Produk yang diproduksi oleh perusahaan pasti menawarkan berbagai macam produk. Fitur produk yang semakin menarik dan dianggap dapat memenuhi kebutuhan konsumen maka kemungkinan semakin kecil untuk melakukan perpindahan merek begitupun sebaliknya. Untuk itu perusahaan harus memberikan fitur yang memenuhi kebutuhan konsumen agar mereka puas dengan produk.

Gaya hidup menurut Kotler (2009) adalah pola hidup seseorang didunia yang diekspresikan dalam aktivitas, minat dan opininya. Gaya hidup juga dapat menggambarkan bagaimana seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Gaya hidup juga dapat menjadi salah satu faktor dalam keputusan perpindahan merek (brand switching) terhadap suatu produk. Dengan demikian, jika smartphone memiliki pengaruh besar dalam nilai gaya hidup konsumen maka semakin kecil untuk melakukan perpindahan merek begitu sebaliknya. Dengan demikian perusahaan harus menciptakan produk yang dapat memenuhi dan membantu kebutuhan gaya hidup konsumen. 
Perpindahan merek (brand switching) menurut Hawkins & Davis L, (2010) adalah hasil dari ketidakpuasan konsumen akan suatu produk yang mengakibatkan konsumen melakukan penghentian pembelian produk pada suatu merek dan menggantinya dengan produk dari merek lain. Terjadinya perpindahan merek (brand switching) tentunya memiliki proses yang akhirnya menimbulkan perilaku tersebut. Menurut Hawkins & Davis L, (2010) ketika atau setelah konsumen menggunakan produk (barang atau jasa), konsumen kemudian akan melakukan evaluasi terhadap pengalamannya atau manfaat dari produknya yang dibandingkan dengan ekspetasi atau harapannya. Hasil evaluasi bisa berupa manfaat yang sesuai dengan harapan atau tidak sesuai. Ketika konsumen puas berarti produk yang dipakai atau digunakan memiliki nilai yang sesuai dengan harapan konsumen begitu sebaliknya.
Hipotesis
Menurut Arikunto (2009) hipotesis adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat oleh peneliti bagi problematika yang diajukan dalam penelitiannya. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H1
: 
Diduga variabel Word of Mouth, Fitur produk, Ketidakpuasan (Dissatisfaction), dan Gaya 
hidup (Lifestyle) memiliki pengaruh secara simultan terhadap keputusan Brand Switching 
produk BlackBerry pada mahasiswa Universitas Brawijaya Malang.

H2
: 
Diduga variabel Word of Mouth, Fitur produk, Ketidakpuasan (Dissatisfaction), dan Gaya 
hidup (Lifestyle) memiliki pengaruh secara parsial terhadap keputusan Brand Switching 
produk BlackBerry pada mahasiswa Universitas Brawijaya Malang.

H3
: 
Diduga variabel Gaya Hidup memiliki pengaruh secara dominan terhadap 
keputusan 
Brand Switching produk BlackBerry pada mahasiswa Universitas Brawijaya Malang.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat explanatory research. Menurut Effendi (2006) mengemukakan explanatory research merupakan penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian melalui pengujian hipotesis. Penelitian ini mengambil lokasi di Universitas Brawijaya Malang. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa universitas brawijaya malang yang pernah menggunakan BlackBerry kemudian melakukan perpindahan merek (brand switching). Jumlah populasi tidak diketahui secara pasti. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 150 agar data menjadi lebih baik. Pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability sampling dengan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2009) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, misalnya melakukan penelitian tentang kualitas makanan, maka sampel datanya adalah orang yang ahli makanan. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis kuantitatif. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Kemudian melihat nilai koefisien determinasi. Sebelum dilakukan uji analisis regresi berganda dilakukan uji instrumen penelitian dengan uji validitas dan reliabilitas, kemudian dilakukan uji asumsi klasik dengan melakukan uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji linearitas. Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui apakah model yang akan digunakan dalam analisis regresi linear berganda sudah baik atau belum. Model regresi yang baik adalah yang dapat memenuhi asumsi klasik dengan memiliki data normal, tidak adanya multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan memiliki hubungan linear. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan melakukan uji F dan uji t.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Instrumen Penelitian

Uji validitas menurut Ghozali (2011) digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Uji reliabilitas Menurut Ghozali (2011) adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten dari waktu ke waktu. Setelah dilakukan pengujian ujian instrumen penelitian menunjukkan valid dan reliabel.
Hasil Uji Asumsi Klasik

Setelah dilakukan uji normalitas Uji heteroskedastisitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji linearitas didapatkan hasil bahwa semua memenuhi kriteria asumsi klasik yang dibutuhkan dalam penelitian.

HASIL ANALISIS DATA
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda merupakan proses untuk mencari hubungan antara valiabel independen dan variabel dependen. Hasil dari perhitungan regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi seberapa besar hubungan antara variabel dependen yaitu Brand Switching (Y) dengan variabel independen yaitu Word of Mouth (X1) Ketidakpuasan (X2) Fitur Produk (X3) Gaya Hidup (X4).
Model regresi yang didapat adalah:
Y = 0,169 X1 (Word of Mouth)  + 0,193 X2 (Ketidakpuasan) + 0,250 X3 (Fitur Produk)  + 0,409 X4  (Gaya Hidup) + ℮
Interpretasi dari persamaan diatas adalah sebagai berikut:

1. 
Y

Y merupakan variabel terikat yang nilainya berasal dari perhitungan variabel bebas. Penelitian ini menggunakan variabel terikat adalah Brand Switching yang nilaiya akan dihasilkan berdasarkan nilai dari variabel X1 (Word of Mouth), X2 (Ketidakpuasan), X3 (Fitur Produk), X4 (Gaya Hidup).
2. 
b1 = 0,169

Koefisien regresi ini menunjukkan pengaruh yang diberikan, apabila variabel X1 (Word of Mouth) semakin banyak dilakukan, maka brand switching (Y) juga semakin tinggi. Koefisien X1 (word of mouth) bernilai positif yang artinya setiap peningkatan X1 (word of mouth) satu satuan maka akan berpengaruh meningkatkan brand switching (Y) sebesar 0,169 dengan syarat variabel lain konstan.
3.
b2 = 0,193

Koefisien regresi ini menunjukkan pengaruh yang diberikan, apabila variabel X2 (Ketidakpuasan) semakin banyak dirasakan, maka brand switching (Y) juga semakin tinggi. Koefisien X2 (Ketidakpuasan) bernilai positif yang artinya setiap peningkatan X2 (Ketidakpuasan) satu satuan maka akan berpengaruh meningkatkan brand switching (Y) sebesar 0,193 dengan syarat variabel lain konstan.

4. 
b3 = 0,250

Koefisien regresi ini menunjukkan pengaruh yang diberikan, apabila variabel X3 (Fitur produk) yang dirasakan semakin tidak sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan konsumen, maka brand switching (Y) juga semakin tinggi. Koefisien X3 (Fitur produk) bernilai positif yang artinya setiap peningkatan X3 (Fitur produk) satu satuan maka akan berpengaruh meningkatkan brand switching (Y) sebesar 0,250 dengan syarat variabel lain konstan.

5. 
b4 = 0,409

Koefisien regresi ini menunjukkan pengaruh yang diberikan, apabila variabel X4 (Gaya Hidup) ponsel yang dirasakan semakin tidak sesuai dengan kebutuhan gaya hidup, maka brand switching (Y) juga semakin tinggi. Koefisien X4 (Gaya Hidup) bernilai positif yang artinya setiap peningkatan X4 (Gaya Hidup) satu satuan maka akan berpengaruh meningkatkan brand switching (Y) sebesar 0,409 dengan syarat variabel lain konstan.
Hasil Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan model regresi memiliki koefisien determinasi (Adj. R2) sebesar 0,871 atau 87,1%. Artinya variabel Brand Switching (Y) dijelaskan sebesar 87,1% oleh variabel Word of Mouth (X1), Ketidakpuasan (X2), Fitur Produk (X3), Gaya Hidup (X4). Sedangkan sisanya sebesar 12,9% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar dari persamaan regresi yang digunakan atau variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini misalnya harga, promosi, persepsi merek, dan lainnya.
Hasil Uji Hipotesis
Hasil Uji Pengaruh Simultan (Uji F)

Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dengan sig. <0,05. Tabel distribusi F didapatkan nilai Ftabel degan degrees of freedom (df) n1 = 4 dan n2 = 145 adalah sebesar 2,43. Jika nilai F hasil perhitungan pada tabel dibandingkan dengan F tabel maka F hitung hasil perhitungan lebih besar daripada F tabel (251,825 > 2,43). Selain itu pada tabel diatas juga didapatkan nilai signifikan sebesar 0,000. Jika nilai signifikan dibandingkan α = 0,05 maka signifikan lebih kecil dari α = 0,05. Berdasarkan hasil yang didapat diambil keputusan H0 ditolak pada taraf α = 0,05. Sehingga disimpulkan adanya pengaruh simultan antara variabel word of mouth (X1), Ketidakpuasan (X2), Fitur Produk (X3), dan Gaya Hidup (X4) terhadap variabel brand switching (Y) produk BlackBerry ke produk lain.
Hasil Uji Pengaruh Parsial (Uji t)
Dari hasil uji yang dilakukan menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nilai statistik uji t hitung tersebut lebih besar daripada t ​tabel dan signifikasi lebih kecil dari pada α = 0,05. Nilai t tabel yang didapat adalah sebesar 1,976. Pengujian ini menunjukkan bahwa Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa X1 (word of mouth), X2 (ketidakpuasan), X3 (fitur produk), X4 (gaya hidup) berpengaruh parsial secara positif dan signifikan terhadap Y (brand switching). 
Hasil Penentuan Variabel Dominan
Dalam menentukan variabel dominan langsung saja melihat nilai koefisien yang memiliki angka terbesar: Berdasarkan hasil ringkasan nilai koefisien regresi diatas, variabel yang memiliki nilai koefisien tertinggi yaitu gaya hidup (X4) sebesar 0,409 lebih besar daripada variabel lain.
Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan membuktikan bahwa variabel word of mouth, ketidakpuasan, fitur produk, dan gaya hidup memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perpindahan merek (brand switching) produk BlackBerry ke produk lain sebesar 87,1% dan sisanya 12.9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini misalnya harga, promosi, persepsi merek dan lainnya. 
Strategi berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat berdasarkan tiap item variabel yang terdiri dari:
1. Word of Mouth.

Dari hasil analisis yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel word of mouth terhadap perpindahan merek (brand switching) produk BlackBerry dengan nilai sebesar 16,9% . Dalam penelitian ini variabel word of mouth terdiri dari tiga item pernyataan yaitu:
(1) Perusahaan harus bisa menciptakan sesuatu hal agar dalam interaksi yang dilakukan oleh masyarakat bisa menyebutkan BlackBerry.

(2) BlackBerry harus bisa menciptakan sesuatu hal positif agar terdapat hal yang baik dalam percakapan yang terjadi pada masyarakat luas.

(3) BlackBerry harus menciptakan sesuatu yang dapat bersaing dengan para pesaing sehingga BlackBerry menjadi produk rekomendasi masyarakat luas.
2. Ketidakpuasan

Dari hasil analisis yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel ketidakpuasan terhadap perpindahan merek (brand switching) produk BlackBerry dengan nilai sebesar 19,3%. Variabel ini terdiri dari tiga item pernyataan yang disajikan yaitu:
(1) BlackBerry harus memasang teknologi-teknologi terbaru agar dapat meningkatkan kinerja BlackBerry sehingga tercipta kepuasan terhadap kinerja yang diberikan.

(2) BlackBerry harus menciptakan sesuatu agar dapat bersaing degan produsen smartphone lain.

(3) Memberikan kualitas terbaik terhadap produk mereka sehingga masalah-masalah yang terjadi dalam penggunaannya bisa ditekan.
3. Fitur Produk

Dari hasil analisis yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel fitur produk terhadap perpindahan merek (brand switching) produk BlackBerry dengan nilai sebesar 25%. Variabel ini terdiri dari tiga item pernyataan yang disajikan yaitu:
(1) BlackBerry harus memberikan aplikasi yang beragam sehingga dapat memenuhi kebutuhan konsumen.

(2) BlackBerry harus merombak tampilan sehingga konsumen merasa mudah dalam pengoperasiannya.

(3) BlackBerry harus terus menyediakan aplikasi-aplikasi yang dibutuhkan konsumen sehingga mereka merasa terpenuhi dengan aplikasi yang dibutuhkan.
4. Gaya Hidup

Dari hasil analisis yang dilakukan membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel gaya hidup terhadap perpindahan merek (brand switching) produk BlackBerry dengan nilai sebesar 40,9%. Variabel ini terdiri dari tiga item pernyataan yang disajikan yaitu:
(1) Memasang teknologi baru pada BlackBerry serta memiliki pembaharuan terhadap produk-produk mereka.

(2) terus melakukan inovasi agar menjadi trend baru kepada masyarakat. Selain manfaat tersebut, BlackBerry pastinya tidak tertinggal dalam persaingan smartphone dipasaran karena melakukan update terhadap produk.

(3) BlackBerry menyediakan sesuatu yang memiliki hubungan degan hal tersebut. Misalnya dengan memberikan aplikasi untuk mewadahi media sosial yang dibutuhkan konsumen.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang perpindahan merek (brand switching) terhadap keempat variabel yaitu word of mouth, ketidakpuasan, fitur produk, dan gaya hidup. Setiap variabel yang digunakan pastinya memiliki pengaruh dalam pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan.
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang dilakukan maka dapat disimpulkan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang telah dibuat adalah sebagai berikut:

1. Variabel Word of mouth, Ketidakpuasan (Dissatisfaction), Fitur Produk, dan Gaya Hidup (Lifestyle) memiliki pengaruh secara simultan terhadap keputusan Brand Switching produk BlackBerry pada mahasiswa Universitas Brawijaya Malang.
2. Variabel Word of mouth, Ketidakpuasan (Dissatisfaction), Fitur Produk, dan Gaya Hidup (Lifestyle) memiliki pengaruh secara parsial terhadap keputusan Brand Switching produk BlackBerry pada mahasiswa Universitas Brawijaya Malang. 

3. Variabel Gaya Hidup memiliki pengaruh dominan terhadap keputusan Brand Switching produk BlackBerry pada mahasiswa Universitas Brawijaya Malang dari pada variabel Word of Mouth, Ketidakpuasan (dissatisfaction), dan Fitur Produk.
Saran

Saran yang dapat diberikan penulis dari hasil temuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. BlackBerry harus bisa memenuhi kebutuhan gaya hidup misalnya dengan selalu meng-update model, kualitas, teknologi yang digunakan pada produk smartphone yang diproduksi. 

2. Fitur produk yang diberikan BlackBerry harus bisa memuaskan konsumen misalnya dengan menambahkan kamera dengan resolusi besar, memberikan kemudahan dalam penggunaan, serta memberikan aplikasi yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen.

3. BlackBerry juga harus selalu memberikan kualitas smartphone yang bagus dan terus diperbaharui agar tidak kalah dibandingkan dengan pesaing. 

4. Bukti nyata harus dilakukan BlackBerry agar persepsi buruk masyarakat mengenai smartphone BlackBerry bisa dikurangi. 
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